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Abstract

Secondhand smoke exposure is an important public health concern that can adversely affect
children and adolescents. Schools provide a strategic setting for increasing students’ knowledge
and awareness of the health risks associated with secondhand smoke exposure and its prevention.
This community service activity aimed to increase students’ knowledge about the dangers of
secondhand smoke exposure and strengthen students’ involvement in preventing its health
impacts through educational games. The activity was conducted among students of SMP An-
Najiyah Surabaya using an interactive educational approach consisting of health education,
discussion, question-and-answer sessions, ice-breaking activities, and educational games.
Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires consisting of 10 questions
addressing the definition of passive smoking, cigarette smoke constituents, health effects, the
vulnerability of children and adolescents, smoke-free areas, and strategies to prevent secondhand
smoke exposure. The results showed that the mean knowledge score increased from 52.64% in
the pre-test to 72.78% in the post-test, representing an increase of 20.14 percentage points.
Knowledge increased across 9 of the 10 evaluated topics. The greatest improvements were
observed in participants’ knowledge of the chemicals contained in cigarette smoke and smoke-free
areas, whereas knowledge regarding the effects of smoke exposure on teeth and bones
decreased, indicating the need for further reinforcement of this topic. These findings indicate that
school-based interactive education supported by educational games has the potential to improve
students’ knowledge regarding the dangers of secondhand smoke exposure. Future activities
should focus on strengthening students’ involvement, engaging teachers and parents, and
conducting longer-term evaluations to determine whether increased knowledge is sustained and
translated into changes in attitudes and preventive behaviors.

Keywords: secondhand smoke; passive smoking; junior high school students; health education;
educational games.

Abstrak

Paparan asap rokok merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat berdampak pada anak
dan remaja, baik melalui paparan langsung maupun tidak langsung. Lingkungan sekolah menjadi
salah satu tempat strategis untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai
bahaya menjadi perokok pasif serta upaya pencegahannya. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahaya paparan asap
rokok dan memperkuat peran siswa melalui media permainan edukatif. Kegiatan dilaksanakan
pada siswa SMP An-Najiyah Surabaya dengan pendekatan edukasi interaktif yang meliputi
penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, ice breaking, dan permainan edukatif. Evaluasi
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dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang terdiri atas 10 pertanyaan mengenai
pengertian perokok pasif, kandungan asap rokok, dampak terhadap kesehatan, kerentanan anak
dan remaja, Kawasan Tanpa Rokok, serta upaya pencegahan paparan asap rokok. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 52,64% pada pre-test menjadi
72,78% pada post-test, atau meningkat sebesar 20,14 poin persentase. Peningkatan pengetahuan
terjadi pada 9 dari 10 topik yang dievaluasi. Peningkatan terbesar terdapat pada pemahaman
mengenai jumlah bahan kimia dalam asap rokok dan Kawasan Tanpa Rokok, sedangkan
pemahaman mengenai dampak terhadap gigi dan tulang menunjukkan penurunan sehingga
memerlukan penguatan materi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi interaktif berbasis
sekolah dengan dukungan media permainan edukatif berpotensi meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai bahaya paparan asap rokok. Pengembangan kegiatan selanjutnya perlu diarahkan pada
penguatan siswa, keterlibatan guru dan orang tua, serta evaluasi jangka panjang untuk
mengetahui keberlanjutan perubahan sikap dan perilaku pencegahan paparan asap rokok.

Kata Kunci: asap rokok; perokok pasif; siswa SMP; edukasi kesehatan; permainan edukatif.

1. Pendahuluan

Paparan asap rokok atau secondhand smoke (SHS) merupakan salah satu bentuk paparan lingkungan yang
dapat menimbulkan dampak kesehatan pada individu yang tidak merokok. Asap rokok mengandung berbagai
senyawa kimia berbahaya dan dapat berasal dari asap utama maupun asap samping hasil pembakaran produk
tembakau. Paparan tersebut menjadi persoalan kesehatan masyarakat karena individu yang tidak merokok,
termasuk anak-anak dan remaja, tetap dapat terpapar ketika berada di lingkungan yang terdapat aktivitas
merokok. Kelompok anak dan remaja menjadi perhatian khusus karena paparan pada periode pertumbuhan
dapat berhubungan dengan berbagai gangguan kesehatan, termasuk gangguan pernapasan, kardiovaskular,
perkembangan, dan kesehatan secara umum (Azevedo et al., 2021; Arfaeinia et al., 2023; GBD 2021 Tobacco
Forecasting Collaborators, 2024).

Dampak paparan asap rokok terhadap kesehatan telah didukung oleh berbagai penelitian dalam
beberapa tahun terakhir. Kajian sistematis menunjukkan bahwa paparan asap rokok pada anak dan remaja
berhubungan dengan berbagai gangguan kesehatan, terutama gangguan sistem pernapasan, infeksi saluran
pernapasan, asma, serta sejumlah gangguan lainnya. Kajian yang lebih komprehensif juga menunjukkan
adanya hubungan antara paparan SHS dengan penyakit jantung iskemik, stroke, diabetes melitus tipe 2,
kanker paru, asma, infeksi saluran pernapasan bawah, dan penyakit paru obstruktif kronis. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa dampak asap rokok tidak terbatas pada paru-paru, tetapi dapat memengaruhi berbagai
sistem organ tubuh (Azevedo et al., 2021; GBD 2021 Tobacco Forecasting Collaborators, 2024; Algahtani et al.,
2024).

Anak dan remaja merupakan kelompok yang perlu mendapatkan perlindungan karena paparan asap
rokok dapat terjadi berulang kali di lingkungan rumah, kendaraan, sekolah, maupun lingkungan sosial.
Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan lingkungan bebas asap rokok dapat menurunkan paparan asap rokok
pada anak. Meta-analisis mengenai kebijakan bebas rokok menemukan bahwa kebijakan yang diterapkan pada
kendaraan dan lingkungan tertentu berhubungan dengan penurunan paparan asap rokok pada anak. Selain itu,
kajian mengenai efek paparan SHS pada anak dan remaja menunjukkan adanya hubungan dengan gangguan
pernapasan, perubahan fungsi paru, gangguan neurokognitif, serta berbagai masalah kesehatan lainnya. Oleh
karena itu, perlindungan anak tidak cukup hanya dilakukan melalui pencegahan perilaku merokok pada anak,
tetapi juga melalui pengurangan paparan asap rokok dari lingkungan (Sgrensen et al., 2021; Mourino et al.,
2022; Uthayakumar et al., 2023; Algahtani et al., 2024).

Selain memberikan dampak terhadap sistem pernapasan, paparan asap rokok juga berhubungan
dengan kesehatan rongga mulut. Tinjauan sistematis terhadap bayi, anak prasekolah, dan anak menunjukkan
bahwa sebagian besar penelitian yang dianalisis menemukan hubungan antara paparan asap rokok dengan
peningkatan kejadian karies gigi. Paparan asap rokok juga dikaitkan dengan kondisi periodontal yang lebih
buruk pada anak dan remaja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai bahaya asap rokok
perlu disampaikan secara komprehensif dan tidak hanya menekankan dampaknya terhadap paru-paru, tetapi
juga menjelaskan dampaknya terhadap kesehatan rongga mulut dan organ tubuh lainnya (Oliveira et al., 2022;
Uthayakumar et al., 2023).

Di Indonesia, pengendalian paparan asap rokok masih menjadi tantangan karena perilaku
merokok dapat ditemukan dalam berbagai lingkungan sosial. Upaya pencegahan membutuhkan
pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada perokok aktif, tetapi juga melibatkan keluarga,



BA : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 38
sekolah, dan masyarakat. Edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai bahaya rokok dan paparan asap rokok. Penelitian nasional mengenai
perilaku merokok pada remaja menunjukkan bahwa perilaku merokok dipengaruhi oleh berbagai faktor individu
dan lingkungan, sehingga intervensi pencegahan perlu mempertimbangkan konteks sosial tempat remaja
beraktivitas (Hasanah & Hayati, 2022; Wibowo & Trisnowati, 2024).

Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai bahaya paparan asap rokok juga perlu diikuti dengan
pemahaman mengenai tindakan praktis untuk mengurangi paparan tersebut. Edukasi mengenai Kawasan
Tanpa Rokok, larangan merokok di dalam rumah, tidak merokok di kendaraan, serta upaya melindungi anak
dan anggota keluarga dari asap rokok dapat menjadi bagian dari intervensi promotif dan preventif. Pendekatan
edukasi yang menggunakan media yang mudah dipahami dan sesuai dengan karakteristik peserta berpotensi
meningkatkan penerimaan informasi. Studi mengenai penggunaan media flipbook sebagai media pendidikan
kesehatan juga menunjukkan bahwa media edukatif dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman remaja
mengenai bahaya merokok. Di tingkat masyarakat, kegiatan edukasi mengenai kawasan bebas asap rokok juga
telah digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat (Wibowo et al.,
2023; Universitas Aufa Royhan, 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang memberikan
edukasi secara langsung mengenai bahaya paparan asap rokok dan langkah-langkah pencegahannya. Kegiatan
ini tidak hanya ditujukan untuk memberikan informasi mengenai dampak kesehatan, tetapi juga meningkatkan
pemahaman peserta mengenai perokok pasif, kandungan zat berbahaya dalam asap rokok, nikotin, karbon
monoksida, dampak terhadap paru-paru dan sistem pernapasan, kerentanan anak dan remaja, Kawasan Tanpa
Rokok, serta upaya mengurangi paparan asap rokok di lingkungan rumah. Evaluasi melalui pre-test dan post-
test diperlukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi. Hasil evaluasi
kegiatan yang menjadi dasar artikel ini menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan dari 52,64% sebelum
edukasi menjadi 72,78% setelah edukasi, dengan peningkatan sebesar 20,14 poin persentase dan peningkatan
pada 9 dari 10 materi yang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai bahaya paparan asap rokok serta upaya pencegahannya,
khususnya dalam melindungi individu yang tidak merokok, anak, dan remaja dari paparan asap rokok di
lingkungan rumah maupun lingkungan sosial.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Rabu, 2 September 2026 di SMP An-Najiyah
Sidosermo Surabaya dengan tema “Edukasi Bahaya Menjadi Perokok Pasif dan Penguatan Peran Siswa melalui
Media Permainan Edukatif pada Siswa SMP An-Najiyah Surabaya”. Kegiatan melibatkan 80 siswa dan 10 guru.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh tim Fakultas Kedokteran Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya yang
terdiri atas dosen pelaksana, asisten dosen, dan enam mahasiswa Fakultas Kedokteran.

Metode pelaksanaan dirancang menggunakan pendekatan edukasi kesehatan yang interaktif dengan
melibatkan peserta secara aktif selama proses kegiatan. Rangkaian kegiatan meliputi pengukuran pengetahuan
awal melalui pre-test, penyampaian materi edukasi, ice breaking, permainan edukatif, diskusi dan tanya jawab,
serta pengukuran pengetahuan setelah edukasi melalui post-test. Pendekatan interaktif digunakan agar materi
mengenai bahaya paparan asap rokok dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah menengah pertama.

Sebelum penyampaian materi, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal
mengenai bahaya paparan asap rokok. Instrumen evaluasi terdiri atas 10 pertanyaan yang berkaitan dengan
materi edukasi. Materi yang dievaluasi meliputi pengertian perokok pasif, kandungan zat kimia dalam asap
rokok, nikotin sebagai zat yang menyebabkan ketergantungan, karbon monoksida dan gangguannya terhadap
pengangkutan oksigen dalam darah, kondisi paru-paru yang sering terpapar asap rokok, gangguan
pernapasan, kerentanan paru-paru anak dan remaja, Kawasan Tanpa Rokok, cara menghindari paparan asap
rokok di lingkungan rumah, serta dampak paparan asap rokok terhadap gigi dan tulang.
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Setelah pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi mengenai bahaya menjadi
perokok pasif. Materi disampaikan secara langsung kepada peserta dengan bahasa yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman siswa. Penyampaian informasi tidak hanya berfokus pada dampak kesehatan, tetapi juga
diarahkan pada pemahaman mengenai pentingnya melindungi diri dari paparan asap rokok dan menciptakan
lingkungan yang mendukung kesehatan. Kegiatan kemudian dilengkapi dengan ice breaking untuk menjaga
keterlibatan peserta selama proses edukasi.

Media permainan edukatif berupa ular tangga digunakan sebagai bagian dari metode pembelajaran.
Tim pengabdian memberikan penjelasan mengenai tujuan dan cara penggunaan permainan sebelum aktivitas
dimulai. Permainan tersebut digunakan untuk memperkuat pesan kesehatan mengenai bahaya paparan asap
rokok melalui pendekatan belajar sambil bermain. Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu siswa
memahami dan mengingat kembali informasi yang telah diberikan dengan cara yang lebih menyenangkan serta
dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Setelah seluruh materi dan aktivitas edukasi selesai, peserta diberikan post-test menggunakan
instrumen evaluasi yang sama untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan. Hasil
pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase jawaban benar
pada masing-masing pertanyaan serta rata-rata skor pengetahuan peserta. Perubahan pengetahuan ditentukan
berdasarkan perbedaan rata-rata skor sebelum dan setelah edukasi. Pre-test dan post-test digunakan sebagai
indikator evaluasi untuk melihat perubahan pengetahuan peserta setelah memperoleh intervensi edukasi.

Hasil evaluasi selanjutnya dibandingkan secara keseluruhan dan berdasarkan masing-masing materi.
Analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 52,64% sebelum edukasi menjadi
72,78% setelah edukasi, dengan peningkatan sebesar 20,14 poin persentase. Selain itu, sebanyak 9 dari 10
materi menunjukkan peningkatan proporsi jawaban benar setelah edukasi. Hasil tersebut digunakan untuk
menggambarkan capaian kegiatan sekaligus mengidentifikasi materi yang masih membutuhkan penguatan
pada edukasi berikutnya.

Sebagai bagian dari keberlanjutan kegiatan, media permainan edukatif ular tangga kemudian diserahkan
kepada pihak SMP An-Najiyah Sidosermo Surabaya. Penyerahan media tersebut diharapkan memungkinkan
sekolah untuk memanfaatkan permainan sebagai sarana edukasi kesehatan bagi siswa pada kesempatan
berikutnya, sehingga pesan mengenai bahaya paparan asap rokok tidak berhenti pada saat kegiatan
pengabdian berlangsung, tetapi dapat terus digunakan dalam lingkungan sekolah.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMP An-Najiyah Sidosermo Surabaya dengan
melibatkan 80 siswa dan 10 guru. Kegiatan dilaksanakan secara interaktif dengan pendekatan edukatif dan
partisipatif untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai bahaya paparan asap rokok dan risiko menjadi
perokok pasif. Rangkaian kegiatan meliputi pre-test, penyampaian materi edukasi, ice breaking, permainan
edukatif, diskusi dan tanya jawab, serta post-test sebagai evaluasi pemahaman peserta.

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa
mengenai bahaya paparan asap rokok. Selanjutnya, peserta diberikan edukasi mengenai perokok pasif dan
dampak paparan asap rokok terhadap kesehatan. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa agar informasi lebih mudah dipahami. Edukasi kemudian diperkuat
melalui penggunaan media permainan edukatif berupa ular tangga yang memuat pesan-pesan kesehatan
terkait bahaya menjadi perokok pasif. Tim pelaksana terlebih dahulu menjelaskan tujuan dan cara penggunaan
permainan, kemudian peserta mengikuti kegiatan belajar sambil bermain secara interaktif.
Setelah seluruh materi dan permainan edukatif selesai dilaksanakan, peserta mengikuti post-test untuk
mengevaluasi pemahaman setelah mendapatkan edukasi. Hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai
bahan evaluasi terhadap perubahan pemahaman peserta mengenai bahaya paparan asap rokok. Selain
memberikan edukasi secara langsung, media permainan ular tangga juga diserahkan kepada pihak SMP An-



BA : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 38
Najiyah Sidosermo Surabaya agar dapat dimanfaatkan kembali sebagai media edukasi kesehatan bagi siswa
pada kegiatan berikutnya.
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3.2 Hasil Evaluasi Pengetahuan

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test yang terdiri atas 10 pertanyaan sesuai dengan
materi edukasi mengenai bahaya paparan asap rokok. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 52,64%
pada pre-test menjadi 72,78% pada post-test, dengan peningkatan sebesar 20,14 poin persentase. Secara
keseluruhan, peningkatan proporsi jawaban benar juga ditemukan pada 9 dari 10 materi yang diberikan.

Perubahan Pengetahuan Peserta tentang Bahaya dan Pencegahan
Paparan Asap Rokok Berdasarkan Hasil Pre-test dan Post-test

Perskok pasf

23 Nimia asap meok

ot & katergantungan

CO & pengaeghutan O

min

Cirs pany terpapar

Gangquon parnacasan

K@rantanan pany anakyeosija

3118
Kawsan Tanpa Roxok

MEnghdarn usap /ovon i rumat

sLon
"% - Pre-test
- Post-test

Dampat pats gigi & hdang

(4] 20 40 6o B0 160
Persertase jswaben berar {%)

Gambar 2. Perubahan Pengetahuan Peserta tentang Bahaya dan Pencegahan Paparan Asap Rokok Berdasarkan Hasil Pre-
test dan Post-test

Berdasarkan Gambar 1, peningkatan pengetahuan terlihat pada hampir seluruh materi yang dievaluasi.
Pengetahuan mengenai pengertian perokok pasif meningkat dari 90,8% menjadi 96,2%. Tingginya persentase
jawaban benar pada pre-test menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pemahaman dasar mengenai konsep
perokok pasif. Peningkatan pada post-test menunjukkan adanya penguatan pemahaman setelah diberikan
edukasi.
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Peningkatan terbesar terlihat pada materi mengenai jumlah zat kimia dalam asap rokok, yaitu dari
60,9% pada pre-test menjadi 96,2% pada post-test. Peningkatan juga terlihat pada pengetahuan mengenai
nikotin sebagai zat yang menyebabkan ketergantungan, dari 48,3% menjadi 78,5%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa materi yang bersifat faktual mengenai kandungan dan karakteristik rokok dapat dipahami
dengan lebih baik setelah penyampaian edukasi.

Pada materi mengenai karbon monoksida dan gangguannya terhadap pengangkutan oksigen dalam
darah, proporsi jawaban benar meningkat dari 32,2% menjadi 62,0%. Meskipun mengalami peningkatan
sebesar 29,8 poin persentase, capaian post-test masih relatif lebih rendah dibandingkan beberapa materi
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang berkaitan dengan mekanisme fisiologis membutuhkan
penguatan melalui penjelasan yang lebih sederhana dan penggunaan media visual.

Pengetahuan mengenai ciri-ciri paru-paru yang sering terpapar asap rokok meningkat dari 89,7%
menjadi 96,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta telah memiliki tingkat pengetahuan yang relatif baik
sejak sebelum edukasi dan mengalami penguatan setelah kegiatan. Sementara itu, materi mengenai gangguan
pernapasan akibat paparan asap rokok meningkat dari 40,2% menjadi 53,2%. Peningkatan tersebut masih
relatif terbatas sehingga materi mengenai gangguan pernapasan perlu diberikan dengan contoh yang lebih
konkret dan mudah dipahami.

Materi mengenai kerentanan paru-paru anak dan remaja terhadap paparan asap rokok menunjukkan
peningkatan dari 28,7% menjadi 43,0%. Meskipun terjadi peningkatan, persentase jawaban benar pada post-
test masih relatif rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek kerentanan anak dan remaja terhadap
paparan asap rokok masih memerlukan penguatan dalam edukasi berikutnya.

Pengetahuan mengenai Kawasan Tanpa Rokok meningkat dari 65,5% menjadi 91,1%. Peningkatan
juga terlihat pada materi mengenai cara menghindari paparan asap rokok di lingkungan rumah, yaitu dari
49,4% menjadi 79,7%. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap
tindakan preventif yang dapat dilakukan untuk mengurangi paparan asap rokok, khususnya di lingkungan yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Namun, satu materi menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu dampak paparan asap rokok terhadap gigi
dan tulang. Proporsi jawaban benar menurun dari 39,1% pada pre-test menjadi 31,6% pada post-test.
Penurunan pada satu materi ini perlu menjadi perhatian dalam evaluasi kegiatan, tetapi tidak serta-merta
menunjukkan bahwa edukasi menyebabkan penurunan pengetahuan. Perubahan jawaban dapat dipengaruhi
oleh tingkat kesulitan pertanyaan, interpretasi peserta terhadap pilihan jawaban, perhatian selama
penyampaian materi, maupun keterbatasan waktu dalam memahami informasi tertentu.

3.3 Pembahasan

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi mengenai
bahaya menjadi perokok pasif dan upaya pencegahan paparan asap rokok. Nilai rata-rata pengetahuan
meningkat dari 52,64% pada pre-test menjadi 72,78% pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar
20,14 poin persentase. Peningkatan terjadi pada 9 dari 10 topik yang dievaluasi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai paparan asap
rokok, dampaknya terhadap kesehatan, serta beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari
paparan asap rokok. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan berbasis sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terkait pencegahan perilaku
merokok maupun paparan tembakau (Song & Park, 2021; Mpousiou et al., 2021).

Peningkatan paling besar terlihat pada pemahaman mengenai jumlah bahan kimia dalam asap rokok,
yaitu dari 60,9% menjadi 96,2%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa informasi faktual yang
disampaikan secara langsung selama kegiatan relatif mudah diterima oleh peserta. Pemahaman mengenai
kandungan asap rokok penting karena paparan asap rokok tidak hanya berkaitan dengan nikotin, tetapi juga
berbagai zat berbahaya yang dapat memberikan dampak terhadap kesehatan. Pada kelompok remaja,
pemahaman mengenai bahaya nikotin juga penting karena perkembangan otak pada masa remaja masih
berlangsung dan paparan nikotin dapat meningkatkan kerentanan terhadap proses ketergantungan. (Mahajan
et al., 2021).
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Pengetahuan mengenai nikotin sebagai zat yang menyebabkan ketergantungan meningkat dari 48,3% menjadi
78,5%. Meskipun mengalami peningkatan yang cukup besar, hasil post-test menunjukkan bahwa masih
terdapat peserta yang belum memahami secara optimal karakteristik nikotin sebagai zat adiktif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa materi mengenai ketergantungan nikotin perlu disampaikan dengan bahasa yang
sederhana dan dikaitkan dengan situasi yang dekat dengan kehidupan remaja. Pemahaman tersebut penting
karena masa remaja merupakan periode yang rentan terhadap perkembangan ketergantungan nikotin dan
pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku merokok (Mahajan et al., 2021).

Pemahaman mengenai karbon monoksida dan pengangkutan oksigen juga mengalami peningkatan dari
32,2% menjadi 62,0%. Walaupun terjadi peningkatan, persentase jawaban benar setelah edukasi masih relatif
rendah dibandingkan beberapa topik lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa konsep fisiologis yang
menghubungkan karbon monoksida dengan transportasi oksigen kemungkinan masih cukup abstrak bagi siswa
SMP. Oleh karena itu, materi tersebut dapat diperkuat melalui media visual berupa ilustrasi sederhana
mengenai perbedaan pengangkutan oksigen pada kondisi tanpa dan dengan paparan asap rokok. Pendekatan
pembelajaran yang bersifat pengalaman dan menggunakan metode interaktif diketahui dapat membantu
meningkatkan pemahaman serta sikap pencegahan terhadap rokok pada kelompok remaja (Mpousiou et al.,
2021).

Pengetahuan mengenai gangguan pernapasan akibat paparan asap rokok meningkat dari 40,2%
menjadi 53,2%. Peningkatan yang relatif kecil menunjukkan bahwa materi mengenai konsekuensi kesehatan
jangka panjang mungkin masih memerlukan penguatan. Paparan asap rokok pada anak dan remaja telah
dikaitkan dengan berbagai gangguan kesehatan respirasi, termasuk peningkatan risiko infeksi saluran
pernapasan dan gangguan fungsi pernapasan. Kajian sistematis juga menunjukkan bahwa paparan secondhand
smoke pada anak dan remaja berhubungan dengan berbagai dampak kesehatan, termasuk gangguan respirasi
dan beberapa dampak sistemik lainnya (Xiang et al., 2023; Kaur et al., 2024).

Pemahaman peserta mengenai kerentanan anak dan remaja terhadap paparan asap rokok merupakan
salah satu aspek yang masih rendah. Persentase jawaban benar hanya meningkat dari 28,7% menjadi 43,0%.
Hasil ini menunjukkan bahwa peserta mungkin belum sepenuhnya memahami bahwa usia anak dan remaja
merupakan periode yang membutuhkan perlindungan khusus dari paparan asap rokok. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa paparan secondhand smoke pada usia muda dapat memberikan konsekuensi terhadap
kesehatan respirasi dan perkembangan anak. Oleh karena itu, edukasi kepada siswa tidak hanya perlu
menekankan bahwa asap rokok “berbahaya”, tetapi juga menjelaskan mengapa anak dan remaja memiliki
kerentanan khusus terhadap paparan tersebut (Kaur et al., 2024; Asfaw et al., 2024).

Peningkatan pengetahuan mengenai Kawasan Tanpa Rokok (KTR) cukup tinggi, yaitu dari 65,5%
menjadi 91,1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsep lingkungan bebas asap rokok relatif mudah
dipahami oleh peserta. Pemahaman mengenai KTR penting karena pencegahan paparan asap rokok tidak
hanya bergantung pada kemampuan individu untuk menghindari asap, tetapi juga membutuhkan dukungan
lingkungan dan norma sosial. Kebijakan kawasan bebas rokok diketahui dapat menurunkan paparan asap
rokok dan memberikan manfaat terhadap kesehatan respirasi anak, sedangkan norma sosial yang mendukung
lingkungan bebas rokok dapat memperkuat pengendalian perilaku merokok (Rado et al., 2021; Suarjana et al.,
2022).

Pengetahuan mengenai cara menghindari paparan asap rokok di rumah meningkat dari 49,4% menjadi
79,7%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi dapat membantu siswa mengenali tindakan
preventif yang dapat dilakukan dalam lingkungan keluarga. Rumah merupakan salah satu lingkungan penting
dalam paparan secondhand smoke, sehingga upaya perlindungan anak dan remaja membutuhkan keterlibatan
keluarga selain intervensi di sekolah. Kebijakan dan intervensi yang mendorong terciptanya lingkungan bebas
asap rokok di ruang privat maupun publik berpotensi menurunkan paparan asap rokok pada anak (Rado et al.,
2021; Christian & Kim, 2022).

Kegiatan edukasi dalam program ini juga menggunakan media permainan edukatif, yang bertujuan
membuat proses penyampaian informasi lebih menarik dan melibatkan peserta secara aktif. Pendekatan
interaktif penting pada kelompok remaja karena pembelajaran yang hanya bersifat ceramah dapat
menyebabkan peserta kurang terlibat. Penelitian mengenai program pencegahan merokok berbasis sekolah
menunjukkan bahwa pendekatan experiential learning dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap negatif
terhadap rokok. Selain itu, penelitian
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mengenai pengembangan social game untuk pencegahan tembakau menunjukkan bahwa karakteristik dan
preferensi permainan perlu disesuaikan dengan karakteristik remaja agar media dapat diterima dengan baik
(Mpousiou et al., 2021; Khalil et al., 2023).

Penggunaan media permainan dan pendekatan teman sebaya juga relevan dengan karakteristik siswa
SMP yang berada pada fase perkembangan sosial yang kuat. Edukasi yang melibatkan interaksi antarsiswa
dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih partisipatif sekaligus memperkuat norma sosial yang
mendukung perilaku sehat. Penelitian mengenai peer education menunjukkan bahwa pendekatan teman
sebaya dapat meningkatkan pengetahuan dan berkontribusi terhadap pencegahan perilaku merokok pada
siswa sekolah menengah. Penelitian di Indonesia juga menunjukkan pentingnya peran teman sebaya dalam
upaya pencegahan perilaku merokok pada remaja (Mermer et al., 2024; Yuniyanti et al., 2021).

Salah satu hasil yang perlu menjadi perhatian adalah penurunan persentase jawaban benar pada topik
dampak asap rokok terhadap gigi dan tulang, yaitu dari 39,1% menjadi 31,6%. Penurunan pada satu topik ini
tidak dapat langsung diinterpretasikan sebagai penurunan pengetahuan akibat kegiatan edukasi, karena
evaluasi yang dilakukan bersifat deskriptif dan tidak mengukur faktor lain yang mungkin memengaruhi jawaban
peserta. Hasil tersebut lebih tepat dipandang sebagai indikator bahwa materi mengenai dampak paparan asap
rokok terhadap kesehatan gigi dan tulang masih membutuhkan penguatan. Bukti ilmiah mengenai paparan
secondhand smoke pada kesehatan periodontal anak dan remaja menunjukkan adanya kemungkinan
hubungan dengan kondisi periodontal yang lebih buruk, meskipun tingkat kepastian bukti masih perlu
diperhatikan (Oliveira et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi berbasis sekolah yang
mengombinasikan penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, ice breaking, dan permainan edukatif berpotensi
menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahaya paparan asap rokok.
Program pencegahan merokok berbasis sekolah telah menunjukkan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja, terutama ketika intervensi disampaikan secara terstruktur dan melibatkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Song & Park, 2021; Ba-Break et al., 2023).

Namun demikian, peningkatan pengetahuan tidak secara otomatis menunjukkan terjadinya perubahan
perilaku. Evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan menggunakan pre-test dan post-test segera setelah intervensi
sehingga indikator utama yang dapat disimpulkan adalah perubahan pengetahuan. Untuk mengetahui
keberlanjutan dampak program, diperlukan evaluasi lanjutan yang mengukur perubahan sikap, intensi, perilaku
menghindari asap rokok, serta keterlibatan siswa sebagai Siswa dalam menyampaikan kembali pesan
kesehatan kepada teman sebaya. Pendekatan berkelanjutan dan berbasis sekolah diperlukan karena
pencegahan penggunaan tembakau pada remaja merupakan proses yang dipengaruhi oleh faktor individu,
teman sebaya, keluarga, dan lingkungan sosial (Ba-Break et al., 2023; Puteri et al., 2024).

4. Kesimpulan

Kegiatan edukasi mengenai bahaya menjadi perokok pasif dan penguatan peran Siswa melalui media
permainan edukatif pada siswa SMP An-Najiyah Surabaya menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta setelah intervensi. Rata-rata pengetahuan meningkat dari 52,64% pada pre-test menjadi 72,78% pada
post-test, dengan peningkatan sebesar 20,14 poin persentase. Peningkatan terjadi pada 9 dari 10 topik yang
dievaluasi, yang menunjukkan bahwa pendekatan edukasi interaktif dapat membantu siswa memahami risiko
paparan asap rokok dan upaya pencegahannya. Hasil ini menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi
lingkungan strategis untuk membangun literasi kesehatan mengenai bahaya paparan asap rokok sekaligus
memperkuat peran Siswa sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif.

Dalam perspektif yang lebih luas, pendekatan edukasi berbasis sekolah dan permainan edukatif
berpotensi dikembangkan tidak hanya di SMP An-Najiyah, tetapi juga pada sekolah lain dengan karakteristik
serupa, termasuk sebagai bagian dari program sekolah sehat, Kawasan Tanpa Rokok, dan penguatan kapasitas
kader sebaya. Model ini juga berpotensi diperluas ke tingkat keluarga dan komunitas sehingga pesan mengenai
perlindungan anak dan remaja dari paparan asap rokok dapat diterapkan secara lebih konsisten di lingkungan
sekolah, rumah, maupun masyarakat.
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Pekerjaan selanjutnya perlu diarahkan pada evaluasi jangka menengah dan panjang untuk mengetahui apakah
peningkatan pengetahuan dapat dipertahankan dan berkembang menjadi perubahan sikap serta perilaku
pencegahan paparan asap rokok. Pengembangan media permainan yang lebih adaptif, pelibatan orang tua dan
guru, serta penguatan Siswa sebagai edukator sebaya juga dapat menjadi strategi pengembangan program.
Pertanyaan yang masih perlu dijawab adalah sejauh mana peningkatan pengetahuan melalui permainan
edukatif dapat menghasilkan perubahan perilaku nyata, bagaimana efektivitas model ini ketika diterapkan pada
sekolah dengan karakteristik sosial yang berbeda, serta apakah Siswa dapat mempertahankan keberlanjutan
edukasi setelah kegiatan pengabdian selesai.
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